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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berjudul “Pembelajaran Alat Musik Gordang Sambilan dengan 
Menggunakan Model Teams Games Tournament pada Materi Musik Tradisional Nusantara 
di MTsn Rukoh” mengangkat masalah bagaimana proses pembelajaran dan hasil belajar 
yang menggunakan model TGT dengan yang tidak menggunakan model TGT. Penelitian 
ini bertujuan untuk proses dan hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperiment. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru bidang studi seni budaya dan siswa di Mtsn 
Rukoh. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara serta 
dokumentasi. Hasil penelitian adalah  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2.19 sedangkan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 
signifikan 𝛼= 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 𝑛2 + 𝑛1 - 2= 37, maka dari tabel 
distribusi t diperoleh 𝑡0,95(37) = 1,69. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,19>1,69 diterima, maka 
sesuai dengan hipotesis  yang diajukan dengan ketentuan : “kriteria pengujian yang berlaku adalah 
terima HO jika t <𝑡1 – α dan tolak HO jika t berharga lainnya”. Berarti HO ditolak. Sehingga 
dengan demikian. hal ini berarti bahwa hipotesis yang berbunyi demikian data menunjukkan 
dengan menggunakan model TGT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa  di kelas VIII 
MTsN Rukoh.  
  
Kata Kunci: Model pembelajaran, Teams Games Tournament. 
 
  
 A. PENDAHULUAN  
     Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di MTsN  Rukoh Banda 
Aceh, model pembelajaran yang sering digunakan guru adalah model pembelajaran 
konvensional. Model konvesional adalah model yang berpusat oleh guru. Hal inilah yang 
kemudian menyebabkan siswa kurang memahami dan menguasai setiap materi pelajaran 
dan menimbulkan kebosanan dari siswa. Selain itu, siswa juga kurang aktif pada waktu 
proses belajar mengajar berlangsung sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni 
budaya sangat rendah. Selama observasi berlangsung penulis melihat siswa sangat tidak 
fokus tidak ada respons dengan apa yang di terangkan oleh guru.  
 Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 
adalah dengan menggunakan model yang tepat yaitu model pembelajaran yang dapat 
menjadikan siswa sebagai subjek untuk berusaha menggali sendiri, memecahkan sendiri 
masalah dari suatu konsep yang dpelajari, sedangkan guru lebih banyak bertindak sebagai 
motivator dan fasilitator dengan menggunakan model TGT, karena dengan model TGT ini 
suasana dalam proses pembelajaran sangat menyenangkan dan tidak membosankan, 
sehingga siswa dapat menyerap pelajaran yang diberikan dengan efektif.  
     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pembelajaran Alat Musik Gordang Sambilan 
Dengan Menggunakan Model Teams Games Tournament pada Materi Musik Tradisional 
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Nusantara di MTsn Rukoh”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses Pembelajaran Alat Musik Gordang Sambilan Dengan 
Menggunakan Model TGT dan Model Konvensional di Kelas VIII MTsN Rukoh pada 
Materi Musik Tradisional Nusantara?  
2. 2. Bagaimana Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Model TGT dan Model 
Konvensional dalam pembelajaran Alat Musik Gordang Sambilan di Kelas VIII MTsN 
Rukoh pada Materi Musik Tradisional Nusantara?  
 
Hipotesis Penelitian  
         Hipotesis adalah dugaan (asumsi) awal tentang suatu hal yang baru akan dilakukan 
penelitian atau yang kesesuaian dengan fakta-fakta yang diketahui atau ditemukan. Yang 
menjadi hiotesis dalam penelitian ini adalah: “Dengan Penerapan Model Teams Games 
Tournament pada Pembelajaran Alat Musik Gordang Sambilan Kelas VIII Materi Musik 
Tradisional Nusantara di MTsN Rukoh hasil belajar siswa akan lebih baik”.  
  
B. METODE PENELITIAN  
         Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yakni kualitatif dan kuantitatif, karena 
pada rumusan masalah yang pertama peneliti menggunakan kualitatif untuk mengetahui 
bagaimana proses pembelajaran yang menggunakan model TGT dengan yang tidak 
menggunakan model TGT.   
         Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama peneliti menggunakan jenis 
penelitian Jenis penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti juga menggunakan metode 
eksperimen untuk mendapatkan hasil belajar di kelas yang menggunakan model TGT 
dengan yang tidak menggunakan model TGT pada materi musik tradisional nusantara 
Gordang Sambilan di MTsN Rukoh.  
        Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu satu kelas kontrol dan satu kelas lainnya  
dijadikan kelas eksperimen atau kelas yang  hendak diteliti. Kelas kontrol adalah kelas 
yang mendapatkan pembelajaran seni budaya secara konvensional atau biasa pada 
umumnya, sedangkan kelas eksperimen adalah kelas yang mendapatkan pembelajaran seni 
budaya dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament.  
        Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
MTsN Rukoh  yang berjumlah 79 siswa. Terdiri dari 19 siswa/i kelas VIII1, 20 siswa/i 
kelas VIII2, 21 siswa/i kelas VIII3 dan 19 siswa/i kelas VIII4. Sebagai samplenya yaitu 
kelas VIII1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII2 sebagai kelas kontrol. Kedua kelas 
tersebut memiliki kemampuan yang standar dalam pelajaran. Kesulitan dalam pelajaran 
juga sering dihadapi oleh siswa di kedua kelas tersebut. Oleh karena itu, peneliti memilih 
kedua kelas tersebut dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data permasalahan yang 
pertama adalah observasi dan wawancara sedangkan teknik pengumpulan data 
permasalahan yang kedua adalah tes.  
  
 C. HASIL PENELITIAN  
          Penelitian dilakukan sejak tanggal 18 November 2015 sampai dengan 21 November 
2015. Peneliti melakukan observasi dan tes pada sekolah dan siswa. Padahasil observasi 
yang dilakukan peneliti metode ceramah masih belum sepenuhnya dihilangkan dan 
terutama dimateri pembelajaran seni musik tradisional nusantara yang merupakan salah 
satu pokok pembahasan dalam mata pelajaran seni musik. Fakta dilapangan menunjukan 
bahwa pembelajaran musik tradisional nusantara masih belum diketahui sepenuhnya oleh 
para peserta didik. Hal inilah yang menyebabkan minat dan keinginan belajar siswa pada 
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pelajaran seni musik tradisional tersebut dianggap kurang aktif pada proses belajar 
mengajar, dan pada akhirnya kejenuhan dan kebosanan dalam menikmati pelajaran seni 
budaya.  
        Tugas seorang guru tidak hanya mempersiapkan materi yang harus diajarkan kepada 
siswa namun guru juga harus bisa memilih model pembelajaran yang tepat, sehingga 
materi yang disampaikan bisa dipahami dan diingat oleh siswa. untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa, maka diterapkan model Teams Games Tournament pada Materi Musik 
Tradisional Nusantara.  
         Proses pembelajaran Cooperative model Teams Games Tournament pada pelajaran 
Seni budaya merupakan upaya untuk meningkatkan kemauan dan ketertarikan belajar 
siswa pada pelajaran seni budaya. Pada proses pembelajaran seni musik tradisional 
nusantara siswa dituntut untuk mengerti dan faham tentang sejarah musik Gordang 
sambilan.  
         Materi pembelajaran musik tradisional nusantara dengan materi alat musik Gordang 
sambilan  merupakan salah satu pokok pembahasan dalam mata pelajaran seni musik. 
Dengan ketidaktahuan seorang siswa akan pentingnya mengenal budaya-budaya tradisional 
nusantara pada pelajaran seni budaya dapat menyebabkan penurunan rasa ingin tahu dan 
kemauan belajar siswa dalam mempelajari pelajaran seni budaya itu sendiri. Sehingga daya 
tarik pelajaran yang diberikan guru tanpa ada pengembangan dengan penerapan model 
akan membuat siswa enggan dalam mempelajari pelajaran seni budaya.  
        Pentingnya peran guru dalam memberikan pembelajaran dengan bersifat siswa terlibat 
langsung, aktif dan semangat dengan menerapkan model-model pembelajaran dan salah 
satunya adalah Pembelajaran Alat Musik Gordang Sambilan dengan Menggunakan Model 
Teams Games Tournament Pada Materi Musik Tradisional Nusantara di MTsN Rukoh.  
          Pengumpulan data di kelas eksperiment dilakukan dengan cara memberikan tes tulis 
yaitu menyelesaikan LKS yang diberikan. Tes ini bertujuan untuk melihat perbedaan 
perolehan hasil belajar antara kelas yang diterapkan dengan model dengan kelas yang tidak 
menggunakan TGT.   
 
Analisis Data  
          Data dalam penelitian ini adalah merupakan hasil evaluasi siswa baik nilai awal 
maupun nilai akhir yang dilalukan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 
data-data mentah tersebut dapat dilihat pada tabel di atas. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan statistik uji-t berikut:  
 
Perhitungan Rata-rata dan Varians Kelas Eksperimen  
        Distribusi frekuensi nilai tes awal dan tes akhir untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 
sebagai berikut:  
Rentang (R) = 90-70  
             = 20  
Banyak kelas interval (K) =1+(3,3) log n  
    =1+(3,3) log 19  
    =1+(3,3) 1,2787  
    = 5,21 (diambil K=5)  
Panjang Kelas interval = 𝑅/𝐾  
    = 20/5  
    = 4 (diambil P=4)  
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Dari data dapat ditentukan rata-rata hitung (𝑥), varians (𝑆2) dan standar deviasi (S):   
 𝑥  = Σ𝑓𝑖𝑥𝑖Σ𝑓𝑖  
   = 1534.519 
  = 80,76  
𝑆12 =nΣ𝑓𝑖𝑥𝑖2−(Σ𝑓𝑖𝑥𝑖)2n(n−1)  =19(125020.75)−(1534.5)219(19−1)
 =2375394.25−2354690.25342        =20704342 =60.53    𝑆1= √60.53  
   = 7.78  
Perhitungan Rata-rata dan Varians Kelas Kontrol  
 Berdasarkan data, maka distribusi frekuensi nilai tes awal dan tes akhir untuk kelas 
kontro diperoleh nilai sebagai berikut:  
Rentang (R) = 90 -70  
    = 20  
Banyak kelas interval (K) =1+(3,3) log n  
     =1+(3,3) log 20  
     =1+(3,3) 1,3010  
  = 5,29 (diambil K=5)  
Panjang Kelas interval = 𝑅/𝐾  
     = 20/5  
    = 4 (diambil P=4)  
           Berdasarkan perhitungan di atas maka nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 80,76 
dan nilai rata-rata untuk kelas kontrol sebesar 76,1.  
 
Pengujian Hipotesis  
     Berdasarkan hasil pengolahan data, maka untuk mengetahui benar atau tidaknya 
hipotesis yang telah diajukan sebagaimana penulis kemukakan Bab yang terdahulu, 
dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui kebenaran asumsi tersebut.   
      Kesimpulan ini dapat diuji dengan statistik uji-t. Dari perhitungan nilai tes akhir siswa 
sebelum dari masing-masing kelompok diperoleh nilai rata-rata, varians, dan standart 
deviasi sebagai berikut:  
  
𝑿𝟏 ̅̅̅̅ ̅̅̅̅ ̅̅̅̅ ̅̅̅̅=80.76  𝑺𝟏𝟐=𝟔𝟎.𝟓𝟑  S = 7.78  
𝑿𝟏 ̅̅̅̅ ̅̅̅̅ ̅̅̅̅ ̅̅̅̅ = 76.1  𝑺𝟐𝟐=34.14  S = 5.84  
  
Sehingga dapat ditentukan varians gabungan (S):    
𝑆2 =(𝑛1−1)𝑆12+(𝑛2−1)𝑆22𝑛1+𝑛2−2       =(19−1) 60.53+(20−1) 
   34.1419+20−2  
            =(18) 60.53+(19)34.1437       =1089.54+648.6637     =1738.237 𝑠2=46.97                
𝑆           =√46.97  
  = 6.85  
 
  Untuk nilai S = 6.85 maka nilai t:  
𝑡 = 𝑥 ̅̅̅̅1−𝑥̅̅̅̅2𝑆√1𝑛1+1𝑛2    =80.76−76.16.85√119+120    = 4.666.85(0.31) = 4.662.12  
𝑡 = 2.19  
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      Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =2.19 sedangkan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
dengan taraf signifikan 𝛼= 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) =𝑛2+𝑛1–2 =37, maka dari 
table distribusi t diperoleh 𝑡0,95(37) = 1,69.  
       Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,19>1,69 diterima, maka sesuai dengan hipotesis  yang 
diajukan dengan ketentuan: “kriteria pengujian yang berlaku adalah terima HO jika t <𝑡1 – α dan 
tolak HO jika t berharga lainnya”. Berarti HO ditolak. Sehingga dengan demikian. hal ini 
berarti bahwa hipotesis yang berbunyi demikian data menunjukkan dengan menggunakan 
model TGT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa  di kelas VIII MTsN Rukoh 
diterima.  
 
Pelaksanaan Pembelajaran Musik Gordang Sambilan dengan Menggunakan Model 
Teams Games Tournament pada Materi Musik Tradisional Nusantara kelas VIII1 di 
MTsN Rukoh  
 
      Pelaksanaan model TGT ini memberikan suasana baru dalam proses belajar di sekolah, 
khususnya pada siswa di MTsN Rukoh yang belum pernah diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran seperti ini pada materi mengidentifikasi musik tradisional nusantara. 
Oleh karena itu siswa lebih termotivasi dan bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran, dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model TGT siswa 
lebih dilatih untuk merasa yakin dengan kemampuan yang dimiliki, siswa dilatih agar 
berani mengutarakan pemikirannya, dan siswa dilatih untuk bersaing, berusaha dan 
bekerjasama untuk mencapai kemenangan. Dengan menggunakan model TGT ini guru 
juga dapat dengan mudah menilai siswa dari jawaban-jawaban yang diberikan.  
  
Pelaksanaan Pembelajaran dengan tidak Menggunakan Model TGT pada Pelajaran 
Seni Musik Tradisional Nusantara kelas VIII2 di MTsN Rukoh.  
 
Proses pembelajaran dengan tidak menggunakan model TGT  yang diajarkan kepada 
siswa kelas VIII2  tidak sama pengembangan dengan yang diajarkan pada siswa kelas VIII1 
eksperiment yang menggunakan model TGT.  Siswa yang diajarkan menggunakan metode 
ceramah terlihat jelas, sistem pembelajaran yang berlangsung tidak ada pengembangan, 
siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran, siswa cenderung menerima dari guru, 
dan tidak ada terlibat secara penuh bahwa siswa yang menjadi peran utama dalam mencari 
atau sendiri informasi yang ada. Proses pembelajaran yang berlangsung pun terlihat sangat 
membosankan, tampat jelas di saat guru sedang menjelaskan siswa tidak sepenuhnya siswa 
memperhatikan, dan tidak sedikit ada yang mengobrol di dalam kelas.  
  
Hasil Belajar Siswa  dengan  Menggunakan Model Konvensional pada Materi Ajar 
Seni Musik Tradisional Nusantara   
 
     Dari hasil penelitian, tanpak bahwa dengan penggunaan model TGT di kelas 
eksperimen hasilnya adalah siswa mampu memahami musik Gordang sambilan dengan 
baik dan benar. Hasil belajar yang diperoleh siswa dikelas eksperimen lebih signifikan dan 
tinggi dibandingkan hasil belajar yang diperoleh siswa di kelas kontrol.Hal ini di 
karenakan penggunaan model TGT sangat berpengaruh pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung.  
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 D. PENUTUP  
 Simpulan  
  
1. Pelaksanaan pembelajaran musik Gordang sambilan dengan model TGT di kelas 
Eksperiment menuai hasil yang positif dimana siswa lebih aktif dan semangat dalam 
belajar, serta proses yang dilakukan dengan menggunakan model TGT di kelas 
Eksperiment memberikan pengetahuan kepada siswa yang lebih kreatif, dalam 
menyikapi setiap pembelajaran yang berlangsung, serta kekuatan dalam sesama siswa 
saling bertoleransi terjalin kuat, dari kerja sama yang dilakukan dengan kelompoknya 
dan bersaing secara adil yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam menerima 
setiap pembelajaran. 
2. Pelaksanaan pembelajaran musik Gordang sambilan dengan tidak menggunakan model 
TGT di kelas Kontrol tidak semua siswa dianggap aktif dan semangat dalam menerima 
pembelajaran, serta proses yang dilakukan dengan tidak menggunakan model TGT di 
kelas Kontrol sangat terlihat jelas keseriusan dalam belajar dianggap kurang, siswa lebih 
disibukkan dengan dirinya sendiri, tanpa memperdulikan pembelajaran yang 
berlangsung, kosentrasi dalam belajar juga tidak sepenuhnya dirasa siswa, karena 
kejenuhan siswa pada pelajaran seni budaya tampak terlihat jelas, tidak sedikit siswa 
yang mengobrol pada saat jam pembelajaran berlangsung dan pada saat guru sedang 
menjelaskan pelajaran. Dampak inilah yang membuat hasil belajar siswa sangat rendah. 
Sehingga proses belajar mengajar yang berlangsung tidak menuaikan hasil yang baik 
dan memuaskan. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model TGT dengan yang 
tidak menggunakan model TGT dapat dibedakan dengan hasil nilai rata-rata di kelas 
Eksperiment yang diperoleh siswa (80,76). Sedangkan nilai rata-rata di kelas Kontrol 
yang diperoleh siswa (75,38). Dapat dibedakan hasil prestasi belajar siswa di kelas 
Ekperiment lebih tinggi daripada di kelas Kontrol.  
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